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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z.
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H. 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S. 29 ي Y
15 ض D.
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
viii
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
 ُ◌ي Dammah dan wau Ū
Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
ix
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/al- Madīnatul
Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar merupakan BPRS pertama di Aceh
yang beralamat di Jln. Masjid No. 18 Lambaro, Aceh Besar. BPRS Hareukat
menawarkan berbagai macam produk, salah satunya produk yang ditawarkan di
BPRS Hareukat yaitu produk Pembiayaan. Adapun tujuan penulisan Laporan
Kerja Praktik (LKP) ini untuk mengetahui pelaksanaan produk Pembiayaan serta
dasar pertimbangan pemberian pembiayaan berdasarkan nilai jaminan yang
terdapat di BPRS Hareukat. Kegiatan pemberian pembiayaan BPRS Hareukat
mensyaratkan nilai jaminan yang umumnya melebihi jumlah plafon yang
diberikan oleh bank. Hal ini bertujuan agar nasabah tidak mengabaikan
tanggungjawabnya dalam menyelesaikan utang terhadap bank. Nilai jaminan
yang disyaratkan BPRS Hareukat jumlahnya juga bisa kurang dari jumlah modal
yang diberikan bahkan pembiayaan tanpa jaminan. Akan tetapi, hal tersebut
sangat besar risiko tidak kembalinya pembiayaan yang diberikan BPRS Hareukat
apabila nasabah tidak mampu lagi membayar angsurannya. Oleh karena itu,
BPRS Hareukat mempertimbangkan persyaratan tersebut dengan baik untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Secara umum, pelaksanaan produk
pembiayaan di PT. BPRS Hareukat sudah sesuai dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang berlaku. Persyaratan nilai jaminan yang jumlahnya
bisa kurang dari plafon yang diberikan oleh bank atau bahkan pembiayaan tanpa
jaminan juga sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perbankan syariah.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bank merupakan salah satu instrumen penting perekonomian modern.
Peran bank sebagai perantara dalam lalu lintas permodalan dan pembayaran
menjadi kunci pertumbuhan kegiatan ekonomi. Sejak awal kehadirannya bank
telah menawarkan berbagai bentuk dari produknya kepada masyarakat. Kondisi
ini menjadi lebih terasa dalam sistem perdagangan modern, dimana mereka yang
terlibat dengan kegiatan ekonomi dan keuangan berinteraksi dengan dunia
perbankan dengan berbagai model aktifitas, seperti, sebagai pihak penabung,
peminjam atau pengguna jasa lainnya.1
Lahirnya UU No. 21 Tahun 2008 diharapkan dapat mempercepat proses
akselerasi perkembangan perbankan syariah.2 Dalam Undang-undang tersebut
dinyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha
syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).3
Hingga beberapa tahun terakhir, jumlah perbankan syariah yang
beroperasi di Indonesia didominasi oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).4 BPRS adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas.
BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI dan/ atau badan hukum Indonesia,
1Ridwan Nurdin, Akad-akad Fiqh pada Perbankan Syariah di Indonesia
(Sejarah, Konsep dan Perkembangannya), (Banda Aceh: PeNA, 2010), hlm. 17.
2 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan
Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 37.
3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 33.
4 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan
Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 37.
2pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia
dengan pemerintah daerah.5
Dalam operasionalnya, BPRS menawarkan berbagai produk yang sama
seperti yang ditawarkan oleh bank syariah. Pada dasarnya, produk yang
ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu:
produk penyaluran dana (financing), produk penghimpun dana (funding), dan
produk jasa.6 Sedangkan produk yang ditawarkan oleh BPRS secara garis besar
terdiri dari produk mobilisasi dana (penghimpun dana) masyarakat, produk
penyaluran dana, dan jasa perbankan lainnya.7
Salah satu BPRS yang juga menawarkan produk-produk tersebut adalah
PT. BPRS Hareukat Lambaro di Aceh Besar (BPRS Hareukat). BPRS Hareukat
adalah BPRS pertama di Aceh dan salah satu pionir perbankan syariah di
Indonesia yang didirikan oleh Prof. Dr. H. Ibrahim Hasan pada tanggal 10
November 1991 yang saat itu menjabat sebagai Gubernur Daerah Istimewa
Aceh.8 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, BPRS Hareukat mengikuti tata
cara berusaha dan perjanjian usaha yang sesuai dengan prinsip syariah,9 yaitu
dengan berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan
keuniversalan (Rahmatan Lil ‘Alamin).10
Produk penghimpun dana yang ditawarkan di BPRS Hareukat yaitu:
TAHARA (Tabungan Hareukat), SIMPELIS/SIMPEL ISLAMI (Simpanan
Pelajar Islami), SIMAH (Simpanan Amanah), TAMAR (Tabungan
5 Andri Soemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana,
2010), hlm. 62.
6 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), hlm. 97.
7 Admad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:
Zikrul, 2008), hlm. 45-47.
8 Brosur PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar (Investasi Ummat Yang
Menguntungkan).
9 Ibid.
10 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah: Tinjauan dan Beberapa Segi
Hukum,(Surabaya: Ghalia, 2009), hlm. 38.
3Mardhatillah), Tabungan Haji/Umrah Tabungan Qurban/Aqiqah, Tabunganku
dan DEPRO (Deposito Profit) atau penjualan saham.11
Selain produk penghimpun dana di BPRS Hareukat juga menawarkan
produk penyaluran dana yaitu dalam bentuk pembiayaan. Adapun akad
pembiayaan yang ditawarkan di PT. BPRS Hareukat meliputi akad murabahah
(transaksi jual beli dengan penjualan tangguh), bai’ bitsaman ajil (transaksi jual
beli dengan pembayaran cicilan), mudharabah (kerja sama pihak bank dan
nasabah, bank menyediakan dana 100%, laba rugi diberikan bank sesuai
perjanjian), musyarakah (hampir sama dengan mudharabah, akan tetapi dana
diberikan bersama oleh bank dan nasabah), dan akad qardhul hasan (pinjaman
kebajikan atau hanya wajib membayar pokoknya saja).12 Produk pembiayaan
merupakan produk kedua yang paling diminati oleh nasabah BPRS Hareukat
setelah produk tabungan.13
Oleh karena itu, apabila ada nasabah yang ingin mengajukan
pembiayaan maka nasabah harus melengkapi persyaratan yang diajukan kepada
BPRS Hareukat. Selain itu, pihak BPRS Hareukat mempumyai Tim yang disebut
Tim pembiayaan yang bertugas meninjau lokasi usaha nasabah untuk menilai
kelayakan usaha yang akan dibiayai. Apabila usaha tersebut dinilai produktif
dan layak maka akad akan diproses, dan bank akan memenuhi pembiayaan
tersebut dengan jumlah yang juga dinilai layak untuk diberikan. Akan tetapi,
setiap pembiayaan yang telah diproses akadnya, nasabah diminta untuk
menyertakan agunan/jaminan sebagai persyaratan permohonan pembiayaan.14
Agunan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal nasabah
tidak dapat membayar angsurannya, maka bank syariah dapat melakukan
penjualan terhadap agunan. Hasil penjualan agunan digunakan sebagai sumber
11 Brosur PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar (Investasi Ummat Yang
Menguntungkan).
12 Ibid.
13 Dokumen PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar.
14 Wawancara dengan Bapak Asnawi, Kabag. Pemasaran PT. BPRS Hareukat,
pada tanggal 8 April 2016 di Lambaro, Aceh Besar.
4pembayaran kedua untuk melunasi pembiayaannya.15 Agunan atau jaminan dapat
digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda berwujud, dan benda tidak
berwujud.16
Berdasarkan latar belakang di atas, laporan kerja praktik ini akan
membahas topik “Dasar Pertimbangan Pemberian Pembiayaan Berdasarkan
Nilai Jaminan pada PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar”.
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
1. Untuk mengetahui pelaksanaan produk Pembiayaan di PT. BPRS
Hareukat Lambaro Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui dasar pertimbangan pemberian pembiayaan
berdasarkan nilai agunan/jaminan nasabah pada PT. BPRS
Hareukat Lambaro Aceh Besar.
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
1. Bagi Khazanah Ilmu pengetahuan
LKP ini berguna untuk memberi penjelasan dan bagaimana
pertimbangan dalam pemberian pembiayaan berdasarkan nilai jaminan pada
BPRS Hareukat, sehingga bank bisa meminimalisir risiko terhadap pemberian
pembiayaan tersebut. LKP ini juga diharapkan menjadi bahan bacaan bagi
mahasiswa khususnya mahasiswa Diploma-III Perbankan Syariah.
2. Bagi Masyarakat
LKP ini berguna untuk memberikan pengetahuan dan penjelasan bagi
khalayak luas mengenai dasar pertimbangan pemberian pembiayaan berdasarkan
nilai jaminan pada BPRS Hareukat. Sehingga apabila masyarakat sudah tahu,
mereka akan memahami bagaimana sistem pembiayaan yang ditawarkan oleh
bank syariah yang pastinya berbeda dengan bank konvensional.
15 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 125.
16 Ibid, hlm. 118.
53. Bagi Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan ini berguna untuk memberikan saran bagi instansi yang terkait
dengan judul LKP ini khususnya BPRS Hareukat, sehingga bank akan semakin
mampu meminimalisir risiko dalam pemberian pembiayaan.
4. Bagi Penulis
Laporan ini berguna untuk menambah pengetahuan mengenai
pelaksanaan produk pembiayaan dan dasar petimbangan pemberian pembiayaan
berdasarkan nilai jaminan pada BPRS Hareukat, serta memberikan pengalaman
dalam dunia kerja dimana penulis bisa membandingkannya dengan teori yang
telah didapatkan di perkuliahan.
1.4 Prosedur Laporan Kerja Praktik
Setiap mahasiswa Diploma-III Perbankan Syariah yang melakukan
kerja praktik harus mengikuti briefing atau pembekalan kerja praktik terlebih
dahulu. Sebelum mengikuti briefing tersebut mahasiswa harus megisi formulir
biodata yang telah disediakan oleh panitia pelaksana. Pada saat briefing
dijelaskan bahwa mahasiswa harus mencari sendiri tempat kerja praktik baik di
Lembaga Keuangan Syariah Bank maupun di Lembaga Keuangan Syariah Non
Bank.
Setelah briefing mahasiswa juga diwajibkan mengikuti kegiatan
Pelatihan Komputer. Kedua kegiatan tersebut merupakan syarat untuk
mengajukan surat rekom ke Prodi Diploma-III Perbankan Syariah. Surat rekom
tersebut menjadi acuan mahasiswa dalam mencari instansi tempat pelaksanaan
kerja praktik.
Pelaksanaan kerja praktik dilakukan di PT. BPRS Hareukat Lambaro
Aceh Besar selama satu bulan setengah atau 30 hari kerja dimulai tanggal 1
Maret 2016 sampai tanggal 14 April 2016. Selama kerja praktik, BPRS Hareukat
menempatkan di Bagian Operasional, Bagian Pembiayaan dan Bagian
Marketing. Kegiatan yang pernah dilakukan adalah membantu mengisi slip
setoran nasabah, memberikan slip penarikan dan slip setoran dari bagian
pembiayaan ke bagian Operasional dan Direktur, membantu funding officer (FO)
6dalam melaksanakan kegiatan rutin menjemput tabungan di Pasar Buah
Lambaro, MIN Lambaro Banda Aceh, MIN Mesjid Raya Banda Aceh dan
rumah-rumah nasabah, menjadi kasir di MIN Lambaro Aceh Besar dan MIN
Mesjid Raya Banda Aceh, menyusun dan menghitung uang besama teller,
menyusun secara urut slip penarikan nasabah sesuai abjad, mengarsip daftar
mutasi, slip setoran dan slip penarikan harian yang telah divalidasi oleh teller,
mencari kartu pembiayaan nasabah, menempel materai pada berkas-berkas
nasabah yang mengambil pembiayaan, merapikan, menyortir dan menghitung
uang kutipan harian, mendata nasabah baru pada buku registrasi SIMPELIS dan
TAHARA, mengikuti instruksi dari karyawan bank untuk membantu mengisi
buku nota debet (DN), menginput data nasabah pembiayaan, menyiapkan buku
register nasabah pembiayaan murabahah, membubuhi stempel pada rekening
koran tabungan nasabah, mengikuti instruksi karyawan dalam menginput daftar
debitur pembiayan yang telah melunasi angsuran pada bulan Maret, memberikan
slip setoran dan uang harian kepada teller, mengagendakan data nasabah yang
mengajukan pembiayaan, dan mengikuti instruksi dari karyawan bank untuk
membantu mendiktekan daftar kolektabilitas pembiayaan murabahah.
Sebelum masa kerja praktik berakhir penulis menjumpai ketua
laboratorium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk mengajukan judul LKP
dan memastikan judul yang diajukan sesuai dengan buku pedoman kerja praktik
dan penulisan laporan program Diploma-III Perbankan Syariah. Setelah judul
disetujui penulis menyusun proposal dan mengajukan kembali kepada ketua
laboraturium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk diperiksa. Setelah
proposal diperiksa penulis menyerahkannya ke Prodi Diploma-III Perbankan
Syariah untuk ditetapkan dosen pembimbing (SK pembimbing).
Setelah menerima SK pembimbing penulis menjumpai pembimbing
yang telah ditetapkan selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima jurusan.
Waktu dan cara bimbingan dilaksanakan sesuai kesepakatan penulis dan
pembimbing. Tanggung jawab pembimbing dianggap selesai setelah perbaikan
LKP dilakukan pasca seminar hasil.
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TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah Singkat PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar didirikan pada tanggal 10
November 1991 atas gagasan Prof. Dr. H. Ibrahim Hasan yang saat itu menjabat
sebagai Gubernur Daerah Istimewa Aceh. Gagasan itu disampaikan dalam suatu
acara halal bi halal karyawan setwilda Aceh di Banda Aceh. Beliau
menganjurkan untuk mendirikan sebuah Bank Zakat Aceh (BZA), yang
disambut hangat oleh para Ulama, Birokrasi, Pakar/Ilmuwan dan Praktisi
Perbankan Aceh.17
Ide cemerlang untuk mendirikan sebuah Bank Zakat Aceh (BZA) cukup
beralasan18;
1. Pada waktu itu, potensi dana ummat di sektor Zakat, Infaq dan
Sedekah sangat potensial untuk menjadi sebuah model dan modal
pemberdayaan ekonomi para Mustahiq menjadi Muzakki, jika
dikelola dengan pendekatan prinsip ekonomi Islam secara
istiqomah dan profesional.
2. Hasil kajian dan diskusi intensif menemukan berbagai solusi untuk
memadukan konsep zakat dengan perbankan adalah sebuah hal
penting, namun menemui jalan buntu karena belum ada regulasi di
Indonesia yang membolehkan bank syariah beroperasi secara
penuh di Indonesia, karena itu tim kerja pendirian yang dibentuk
yang dikoordinar Bapak H. Syamsunan Mahmud, SE Direktur
Utama Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh (BPD Aceh)
bersepakat untuk mendirikan sebuah BPR.
3. Cita-cita untuk pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Aceh di
bidang Agama, pendidikan dan budaya perlu ditopang dengan
17 Kahnir Rajiun, Membina Bank Syariah di Aceh Besar, (Banda Aceh: PeNA,
2014), hlm. 57
18 Ibid, hlm. 57-58.
8perekonomian ummat yang tangguh, memiliki kreatifitas dan
relavan dengan budaya/kearifan lokal.
Dalam diskusi ilmiah yang dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 1991
dengan topik untuk memadukan konsep Zakat dan Bank dalam suatu lembaga
yang dapat mengurangi angka kemiskinan, pengangguran, serta dapat
mendorong kreativitas ekonomi masyarakat Aceh.19 Penetapan nama bank ini
sebagai perwujudan Bank Zakat Aceh (BZA) cukup alot, Tim Pendiri
mengusulkan beberapa nama antara lain BPR Mawawah, BPR Meudua Laba,
dan BPR Mudharabah, namun terakhir Gubernur Provinsi Daerah Istimewa
Aceh menetapkan nama menjadi BPR Hareukat, sebuah nama yang memiliki
sarat makna dan mengandung manfaat ekonomi dilihat dari sisi bisnis serta
upaya mengangkat budaya lokal sebagai bagian dari aset ummat sekaligus aset
bangsa.20
BPR Hareukat resmi beroperasi pada tanggal 10 November 1991
dengan kantor Operasional perdana berada di Jln. Blang Bintang Kec. Ingin Jaya
Aceh Besar. Pada tanggal 1 Mei 1995 nama BPR Hareukat berubah menjadi
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Hareukat. Saat ini, BPRS Hareukat
beralamat di Jln. Masjid No. 18 Lambaro Aceh Besar. BPRS Hareukat
mempunyai landasan hukum dalam beroperasi yaitu21:
1. Izin Prinsip
Badan Hukum BPRS Hareukat adalah Perseroan Terbatas (PT),
pendirian dibuat dihadapan Notaris Husni Usman, SH No.152 tanggal 19
Oktober 1991 dengan perubahan-perubahan. PT. BPRS Hareukat Lambaro
memperoleh Izin Prinsip dari Menteri Kehakiman RI No.C2.3218.HT.01.01-
Th91 tanggal 8 Agustus 1991 dan C17787.HT.01-04 tanggal 2 Desember 1994.
Dan mendapat persetujuan dari Menteri Keuangan RI No.5-119/MK.13/1991
tanggal 24 Januari 1991 dan KEP-111/KM.17/1995 tanggal 1 Mei 1995, serta
Bank Indonesia No.24/19/UPBD/PBPL tanggal 11 April 1991.
19 Ibid, hlm. 29.
20 Ibid, hlm. 59.
21 Ibid, hlm. 60-61.
92. Izin Usaha
PT. BPRS Hareukat Lambaro memperoleh izin usaha dari Bupati Aceh
Besar No. SITU146/SI/P/1992 tanggal 22 Januari 1992 yang sebelumnya telah
memperoleh rekomendasi bupati No. 580/4364 tanggal 30 Mei 1991.
Selanjutnya BPRS Hareukat beroperasi setelah memperoleh Izin Usaha Dari
Menteri Keuangan RI No.Kep-307/MK.13/1991 tanggal 7 Oktober 1991 dan
Bank Indonesia No.24/3/UPBD/PBPL/Bna tanggal 15 Oktober 1991 serta
Memiliki NPWP.01.524.493-2.101. Peningkatan modal dasar yang sebelumnya
Rp. 200.000.000,- menjadi Rp. 500.000.000,- dituangkan dalam Akte Perseroan
No. 56 oleh Notaris Husni Usman, SH di Banda Aceh tanggal 31 Mei 1999.
2.2 Struktur Organisasi PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
Struktur organisasi merupakan susunan komponen-komponen (unit-unit
kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian
kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang
berbeda-beda tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain itu, struktur organisasi
juga menunjukkan spesialiasi-spesialisasi pekerjaan, saluran perintah, dan
penyampaian laporan.22
Struktur organisasi BPRS Hareukat terdapat tiga Dewan yaitu Dewan
Komisaris, Dewan Pengawas Syariah dan Dewan Direksi. Selain itu, BPRS
Hareukat juga mempunyai struktur bidang yang lain seperti bagian Operasional
(bagian keuangan dan akuntansi, bagian kasir/ teller, bagian tabungan, bagian
deposito, dan bagian umum), bagian Pembiayaan dan Pemasaran (bagian
remedial dan marketing). Tugas masing-masing dewan dan bagian-bagian
tersebut antara lain23:
1. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris terdiri dari satu orang ketua dan satu orang anggota
pemegang saham pada BPRS Hareukat. Dewan Komisaris dalam menjalankan
22 Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis,
(Jakarta: Kencana, 2013),  hlm. 132.
23 Dokumen PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar.
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tugasnya mengaju pada akta pendirian BPRS Hareukat yang mendapat
persetujuan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Selain itu, Dewan
Komisaris juga mendapat pengawasan dan pembinaan terhadap tugas-tugas
direksi serta operasional bank secara keseluruhan. Kedudukan Dewan Komisaris
pada BPRS Hareukat sejajar dengan Dewan pengawas syariah.
2. Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan dewan yang dibentuk
untuk mengawasi jalannya operasional bank syariah agar berjalan sesuai dengan
prinsip syariah. Tugas DPS antara lain membuat report secara berkala,
mengadakan perbaikan apabila suatu produk yang dijalankan bertentangan
dengan hukum syariah, meneliti dan merekomendasi terhadap produk baru untuk
difatwakan, dan memberikan jawaban dalam bentuk fatwa terhadap masalah-
masalah perbankan.
3. Dewan Direksi
Dewan Direksi terdiri dari Direktur Utama dan Anggota. Tugas pokok
direksi adalah memimpin bank dalam operasional sehari-hari sesuai
kebijaksanaan yang digariskan oleh Dewan Komisaris. Kegiatan yang dilakukan
oleh Dewan Direksi seperti menjalankan kepengurusan bank sehari-hari,
membuat dan menyampaikan laporan neraca dan laporan laba rugi kepada
Dewan Komisaris untuk mendapatkan pengesahan dan selanjutnya disampaikan
kepada Bank Indonesia, serta mengatur dan melakukan berbagai tindakan dalam
rangka menjaga dan melindungi kekayaan bank.
4. Bagian Keuangan dan Akuntansi
Adapun tugas dan wewenang bagian keuangan dan akuntansi antara
lain:
a. Mencatat dan mengumpulkan bukti-bukti setoran dan
pengeluaran kas dalam formulir rekapitulasi kas yang telah
disediakan.
b. Mengelompokkan serta mendistribusikan bukti-bukti setoran
dan pengeluaran dalam bentuk rekening.
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c. Membuat rekomendasi rekening bank berdasarkan data
keuangan yang berupa buku besar.
d. Memeriksa kebenaran dan keabsahan jumlah uang dan kode
rekening disertai dengan bukti-bukti pendukung data tersebut,
kemudian membukukannya kedalam buku besar atau buku
tambahan yang bersangkutan.
e. Membuat neraca harian di setiap berakhirnya jam kerja
selanjutnya menyampaikan neraca tersebut kepada direksi
untuk mendapatkan pengesahan.
5. Bagian Kasir/ Teller
Adapun tugas dan wewenang bagian kasir/teller antara lain:
a. Melayani nasabah dalam melakukan penyetoran dan penarikan
dana.
b. Menangani transaksi tabungan, deposito, pinjaman, setoran
listrik serta berbagai kegiatan lain yang berkaitan.
c. Bertanggung jawab atas kekurangan saldo kas.
d. Merencanakan dan memperkirakan kebutuhan jumlah dana
untuk transaksi selama satu minggu.
6. Bagian Tabungan
Adapun tugas dan wewenang bagian tabungan antara lain:
a. Memperoleh aplikasi pembukuan tabungan dan meminta
nasabah untuk menyetor atau melakukan penarikan
berdasarkan slip yang dibuat.
b. Memberikan nomor rekening tabungan, posting bukti-bukti
setoran atau pengambilan tabungan dan menambahbukuan ke
setiap rekening tabungan dan lain-lain.
7. Bagian Deposito
Adapun tugas dan wewenang bagian deposito antara lain:
a. Menerima formulir pembukaan setoran deposito dari bagian
kasir/ teller.
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b. Membuat bilyet deposito dengan sistem bagi hasil dan
membuat nota perhitungan deposito untuk setiap bulan.
c. Membuat tanda penarikan kas keluar untuk pembayaran bagi
hasil deposito secara tunai, membuat nota kredit (CN) untuk
pembayaran bagi hasil deposito bagi para deposan yang
memiliki rekening tabungan.
8. Bagian Umum
Adapun tugas dan wewenang bagian umum antara lain:
a. Mengawasi atau melaksanakan pembayaran gaji serta tujuan
lainnya, mengelola pinjaman pegawai dan sumbangan-
sumbangan lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b. Membuat penilaian atas hasil kerja karyawan serta
mengusulkan untuk promosi atau mutasi.
c. Mengatur dan mengurus semua kagiatan yang berhubungan
dengan Bank dan karyawan.
9. Bagian Pembiayaan dan Pemasaran
Adapun tugas dan wewenang bagian pembiayaan dan pemasaran antara
lain:
a. Menghitung kolektabilitas dan membuat laporan pembiayaan
setiap bulannya pada akhir bulan.
b. Mempersiapkan surat-surat teguran pembiayaan jatuh tempo
dan tunggakan bagi nasabah.
c. Melakukan laporan analisa keuangan, studi lapangan dan
kelayakan usaha, perencanaan dana jumlah pembiayaan yang
diusulkan dan target keuntungan atau pendapatan yang akan
diperoleh bank dari usaha nasabah.
d. Memeriksa keaslian dan kelengkapan jaminan yang di berikan
oleh nasabah. Mempersiapkan surat-surat pesetujuan atau
penolakan pembiayaan yang dilakukan oleh administrasi
pembiayaan.
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e. Melakukan penagihan pembiayaan angsuran atau jatuh tempo
baik melalui tabungan harian maupun ke tempat nasabah
melakukan kegiatan usaha sesuai yang ditentukan Direksi.
f. Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dengan
sikap kekeluargaan serta dengan nilai-nilai syariah yang kental.
g. Memasarkan produk bank dan mencari peluang pengembangan
produk bank.
10. Bagian Remedial
Adapun tugas dan wewenang bagian remedial antara lain:
a. Mengidentifikasi nasabah yang kurang lancar dan
diklasifikasikan berdasarkan wilayah dan plafon.
b. Melakukan komite pembiayaan atas setiap permasalahan yang
ditemukan pada nasabah.
c. Melakukan penarikan jaminan kepada nasabah sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.
d. Melakukan koordinasi dengan bagian lain terkait nasabah non
lancar.
e. Membuat evaluasi remedial dan rencana kerja bulan
berikutnya.
Struktur Organisasi kerja BPRS Hareukat yang diperoleh pada tanggal 5
Mei 2016 yaitu sebagai berikut:
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)
2. Dewan Komisaris:
a. Komisaris : Indra Azmi, SE
3. Dewan Pengawas Syariah:
a. Ketua : Prof. Dr. H.
Muslim Ibrahim,
MA
b. Anggota : Prof. Dr. Samsul
Rizal, M.Eng
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4. Dewan Direksi:
a. Direktur Utama : Rasyidin, AR
b. Direktur : Zulfan Yusuf,
SH., MH
5. Kepala Bagian:
a. Bagian Pembiayaan dan Pemasaran
1) Kabag. Pemasaran : Asnawi
2) Funding Officer & Loan Officer : Zulkifli
Awaluddin
Edi Gunawan
Diki Irawan
Ronny Juanda
Nur Azizah
3) Legal dan ADM pembiayaan : Safrina
4) Remedial : Asnawi
Zulkifli
Awaluddin
Edi Gunawan
Diki Irawan
Nur Azizah
b. Bagian Operasional
1) Kabag. Operasional : Ainul Mardhiah
2) Teller : Rais Santi
3) Customer Service & Pelaporan : Shintan Tiffany
4) Bagian Umum : Reza Syahputra
Marta Amin
Said Husaini
5) Bag. T I, SID. & Jaringan : Ali Ridho
Nurul Fajri
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6. Kepala Kantor Kas
1) Kepala Kantor Kas : Ratna Dewi
2) Teller : Nurul Sajida
3) Satpam : Marzuki
2.3 Kegiatan Usaha PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
2.3.1 Produk Penghimpun Dana
Beberapa produk penghimpun dana yang terdapat di BPRS Hareukat
antara lain adalah sebagai berikut24:
1. Tabungan Hareukat (TAHARA)
Tabungan ini merupakan tabungan yang mana bank menerima tabungan
(saving account) baik pribadi maupun lembaga dalam bentuk tabungan
TAHARA. Akad yang digunakan dalam penerimaan dana ini adalah akad
wadi’ah (yad dhamanah).
2. Simpanan Amanah (SIMAH)
Tabungan ini merupakan tabungan dimana bank menerima titipan
amanah berupa dana dari zakat, infaq dan sedekah, karena bank dapat menjadi
perpanjangan tangan dari Baitul Mal dalam menyimpan dana umat agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dengan menggunakan akad wadi’ah.
3. Tabungan Qurban dan Aqiqah
Tabungan ini adalah simpanan pihak ketiga yang dihimpun untuk
melakukan qurban atau pelaksanaan aqiqah dengan penarikan yang dilakukan
pada saat nasabah ingin melakukan Qurban maupun Aqiqah dengan kesepakatan
pihak bank dengan nasabah.
4. Tabungan Haji/Umrah
Tabungan ini merupakan simpanan pihak ketiga yang penarikannya
dilakukan pada saat nasabah akan menunaikan ibadah haji/umrah, atau pada saat
tertentu sesuai dengan perjanjian pihak bank dengan nasabah.
24 Brosur PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar (Investasi Ummat Yang
Menguntungkan).
16
5. Tabungan Mardhatillah (TAMAR)
Tabungan ini adalah tabungan yang dihimpun untuk mempersiapkan
pelaksanaan program santunan yatim, fakir miskin, yang penarikannya dapat
dilakukan pada saat akan melakukan santunan sesuai persepakatan dengan pihak
bank.
6. Simpanan Pelajar Islami (SIMPELIS/ SIMPEL ISLAMI)
Tabungan ini merupakan produk yang dikeluarkan oleh BPRS Hareukat
secara individu yang dijalankan bagi pelajar/ santri pada berbagai tingkat dan
jenis lembaga pendidikan, dengan setoran pertama minimal Rp. 5000.
7. TabunganKu
Tabungan ini merupakan produk yang diperuntukkan bagi semua
kalangan baik untuk anak-anak, remaja, dewasa maupun orang tua yang
diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
8. Deposito Profit (DEPRO)
Bank menerima deposito berjangka (time investment account), baik
pribadi maupun lembaga dengan nama deposito profit. Akad yang digunakan
adalah akad wadi’ah (yad dhamanah) atau mudharabah, yang mana bank
menerima dana masyarakat berjangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan dan seterusnya,
setoran pertama deposito minimal Rp 1.000.000,-. Deposito yang menggunakan
akad wadi’ah mendapat profit 40% dan akad mudharabah 65% dari bagi hasil
yang diterima bank dalam pembiayaan nasabah yang disetor setiap bulan.
Diantara produk-produk di atas, produk yang paling diminati oleh
masyarakat adalah produk Tabungan Hareukat (TAHARA), Simpanan Pelajar
Islam (SIMPELIS), TabunganKu dan Deposito Profit (DEPRO). Adapun
produk-produk penghimpun dana lainnya masih kurang diminati oleh
masyarakat.25
25 Wawancara dengan Bapak Zulfan Yusuf Direktur PT. BPRS Hareukat pada
tanggal 5 Mei 2016 di Lambaro, Aceh Besar.
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2.3.2 Produk Penyaluran Dana
BPRS Hareukat menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan. Sistem perjanjian (akad) yang diterapkan dalam pembiayaan antara
bank dengan nasabah adalah akad murabahah (transaksi jual beli dengan
pembayaran tangguh), bai’ bitsaman ajil (transaksi jual beli dengan pembayaran
cicilan), mudharabah (kerja sama pihak bank dengan nasabah, bank
menyediakan dana 100%, laba rugi diberikan kepada bank sebagian sesuai
perjanjian), musyarakah (hampir sama dengan pola mudharabah, tetapi dana
disini diberikan bersama antara bank dan nasabah), dan akad qardhul hasan
(pinjaman kebajikan atau hanya wajib membayar pokoknya saja).26
2.4 Keadaan Personalia PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
Keadaan Personalia BPRS Hareukat lambaro, terdapat 21 orang
karyawan yang mengisi berbagai posisi kerja. Pada bagian ini penulis akan
menjelaskan keadaan personalia berdasarkan beberapa kategori yaitu dilihat
menurut umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan posisi kerja. Hal ini akan
diuraikan secara singkat dengan menggunakan tabel-tabel sebagai berikut27:
1. Menurut Umur
Tabel 2.1
Karakteristik Karyawan Menurut Umur
Umur Frekuensi (orang)
<25 4
26-35 9
36-45 3
>45 5
Total Karyawan 21
Sumber: Dokumen PT. BPRS Hareukat pada tanggal 26 Mei 2016.
26 Brosur PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar (Investasi Ummat Yang
Menguntungkan).
27 Wawancara dengan Bapak Reza Syahputra Bag. Umum PT. BPRS Hareukat
pada tanggal 26 Mei 2016 di Lambaro, Aceh Besar.
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Berdasarkan tabel di atas, ditinjau dari segi umur karyawan BPRS
Hareukat terdapat 4 orang karyawan yang berusia 25 tahun ke bawah, 9 orang
karyawan yang berusia 26 tahun sampai 35 tahun, 3 orang karyawan yang
berusia 36 tahun sampai 45 tahun, dan 5 orang karyawan yang berusia 45 tahun
ke atas. Sehingga total karyawan BPRS Hareukat yaitu 21 orang karyawan.
2. Menurut Jenis Kelamin
Tabel 2.2
Karakteristik Karyawan Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (orang)
Laki-laki 13
Perempuan 8
Total Karyawan 21
Sumber: Dokumen PT. BPRS Hareukat pada tanggal 26 Mei 2016.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari total 21 orang karyawan
BPRS Hareukat Lambaro terdapat 13 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 8
orang yang berjenis kelamin perempuan.
3. Menurut Pendidikan Terakhir
Tabel 2.3
Karakteristik Karyawan Menurut Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang)
SMA 10
Diploma 7
Sarjana 4
Total Karyawan 21
Sumber: Dokumen PT. BPRS Hareukat pada tanggal 26 Mei 2016.
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan BPRS Hareukat
memiliki jenjang pendidikan yang bervariasi, mulai dari 10 orang karyawan yang
berpendidikan terakhir SMA, 7 orang yang berpendidikan terakhir Diploma, dan
4 orang yang berpendidikan terakhir Sarjana.
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4. Menurut Posisi Kerja
Tabel 2.4
Karakteristik Karyawan Menurut Posisi Kerja
Posisi Kerja Frekuensi (orang)
Direktur 2
Kabag. Operasional 1
TI & Laporan SID 2
Teller 2
Customer Service 1
Satpam 1
Kabag. Pemasaran 1
Legal & Adm. Pembiayaan 1
Funding Officer & Loan Officer 6
Bagian Umum 3
Kepala Kantor Kas 1
Total Karyawan 21
Sumber: Dokumen PT. BPRS Hareukat pada tanggal 26 Mei 2016.
Berdasarkan posisi kerja dapat dilihat karyawan BPRS Hareukat
terdapat masing-masing 1 orang pada bagian kabag. operasional, customer
service, kabag. pemasaran, kepala kantor kas, legal & administrasi pembiayaan
dan satpam, sedangkan posisi direktur, TI & laporan SID dan teller terdapat 2
orang karyawan, bagian funding officer & loan officer sebanyak 6 orang
karyawan serta bagian umum terdapat 3 orang karyawan.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Selama mengikuti kegiatan kerja praktik di PT. BPRS Hareukat
Lambaro Aceh Besar selama satu bulan setengah atau 30 hari kerja terhitung dari
tanggal 1 Maret 2016 sampai tanggal 14 April 2016, penulis banyak mempelajari
tugas-tugas yang diberikan oleh karyawan serta membantu karyawan dalam
menyelesaikan tugasnya. Selain itu, penulis juga mendapatkan pengalaman yang
berharga dimana penulis bisa membandingkannya dengan teori yang telah
didapatkan di perkuliahan. Hal itu tidak terlepas dari bantuan dan arahan
pimpinan beserta karyawan/ karyawati di BPRS Hareukat. Adapun kegiatan
yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja praktik pada BPRS Hareukat
antara lain:
3.1.1 Bagian Pembiayaan
Adapun kegiatan yang telah penulis lakukan di bagian pembiayaan
antara lain:
1. Memberikan slip setoran dan penarikan dari bagian pembiayaan ke
bagian operasional (customer service/ teller).
2. Merapikan, menyortir dan menghitung uang kutipan harian.
3. Mengagendakan data nasabah yapng mengajukan pembiayaan.
4. Menyiapkan buku register nasabah pembiayaan murabahah.
5. Memberikan berkas dari bagian pembiayaan ke Direktur.
6. Menginput daftar debitur pembiayan yang telah melunasi angsuran
pada bulan Maret.
7. Memberikan slip setoran dan uang harian kepada teller.
8. Menghitung slip setoran harian serta jumlah nominalnya.
9. Membantu mencari kartu pembiayaan nasabah sesuai dengan nama
yang disebutkan oleh karyawan.
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10. Menempel materai pada berkas-berkas nasabah yang mengambil
pembiayaan.
11. Mengarsip slip setoran pembiayaan (DN/ nota debet).
3.1.2 Bagian Operasional
Adapun kegiatan yang telah penulis lakukan di bagian Operasional
antara lain:
1. Membantu mengisi slip setoran nasabah.
2. Membantu merapikan, menyortir dan menghitung uang bersama
teller.
3. Menyusun secara urut slip penarikan nasabah sesuai abjad.
4. Mengagendakan data nasabah baru pada buku register nasabah
SIMPELIS dan TAHARA.
5. Membantu mengisi buku nota debet (DN) sesuai dengan instruksi
dari karyawan.
6. Mengarsip daftar mutasi, slip setoran dan slip penarikan harian
yang telah divalidasi oleh teller.
7. Membubuhi stempel pada rekening koran tabungan nasabah.
8. Membantu mendiktekan daftar kolektabilitas pembiayaan
murabahah sesuai instruksi dari karyawan.
3.1.3 Bagian Marketing
Adapun kegiatan yang telah penulis lakukan di bagian marketing antara
lain:
1. Membantu menjemput tabungan di Pasar Buah dan MIN Lambaro,
Aceh Besar.
2. Menjadi kasir dan melayani siswa-siswi MIN Lambaro yang ingin
melakukan transaksi setoran maupun penarikan tabungan.
3. Membantu menjemput tabungan maupun angsuran di rumah-
rumah nasabah.
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4. Membantu menjemput tabungan di MIN Mesjid Raya Banda
Aceh.
5. Menjadi kasir dan melayani siswa-siswi MIN Mesjid Raya yang
ingin melakukan transaksi setoran maupun penarikan tabungan.
Dari kegiatan di bagian marketing tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa teknik selling atau penjualan yang dijalankan oleh BPRS Hareukat adalah
jemputan bola yakni menjemput tabungan maupun angsuran nasabah.
Melakukan kegiatan penjualan (selling) merupakan salah satu strategi yang
sangat penting dalam marketing. Selling merupakan kegiatan menawarkan
barang/ jasa kepada calon pembeli. Cara selling telah dicontohkan oleh
Rasulullah SAW dalam hadistnya: “sebaik-baik manusia adalah yang paling
banyak memberikan manfaat kepada orang lain” (HR. Bukhari). Artinya cara
selling yang baik akan menghasilkan lebih banyak manfaat bagi banyak pihak.28
Rasulullah selalu menjalankan bisnisnya dengan cara-cara yang santun,
baik, dan menjaga hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Prinsip ini
dalam ilmu marketing disebut dengan customer relationship management.29 Hal
dapat dilihat pada strategi jemputan bola yang dijalankan, BPRS Hareukat
memberikan kemudahan bagi nasabahnya dalam menyetor tabungan maupun
angsuran. Nasabah tidak perlu datang ke BPRS Hareukat karena karyawan bank
akan mendatanginya sehingga nasabah dapat mempergunakan waktunya untuk
terus menjalankan kegiatan usaha maupun kegiatan lainnya.
Hal tersebut dilakukan oleh BPRS Hareukat untuk bersaing dengan
bank syariah lainnya yang juga menawarkan produk yang sama, sehingga BPRS
Hareukat dapat terus menjual produknya. Konsep persaingan dalam islam lebih
mengarah pada kerja sama, bukan persaingan yang mematikan satu terhadap
yang lain. Kalau pun ada persaingan dalam usaha, maka itu berarti persaingan
28 Freddy Rangkuti, Keajaiban Teknik Selling Rasulullah, (Jakarta: Gramedia,
2012), hlm. 2.
29 Ibid, hlm. 8.
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dalam berbuat kebaikan (fastabiq al-khayrat) atau berlomba-lomba dalam
berbuat kebajikan.30
Siapapun yang menjalankan bisnis tidak boleh melupakan tujuan hidup
yang hakiki, yaitu menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Jadi, dalam
berbisnis kita tidak boleh hanya mengejar keuntungan dunia dan melupakan
ibadah lainnya, misalnya berzikir, mensyukuri nikmat yang telah diberikan
Allah, serta memberi manfaat kepada orang lain.31
3.2 Bidang Kerja Praktik
Pelaksanaan kerja praktik di PT. BPRS Hareukat Lambaro dimulai pada
tanggal 1 Maret 2016 sampai tanggal 14 April 2016 dan penulis ditempatkan di
bagian Pembiayaan, Operasional, dan Marketing. Selama melaksanakan kerja
praktik penulis banyak ditempatkan di bagian pembiayaan. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan penulis di bidang tersebut ialah memberikan slip setoran dan
penarikan dari bagian pembiayaan ke bagian operasional (customer service/
teller), merapikan, menyortir dan menghitung uang kutipan harian,
mengagendakan data nasabah yang mengajukan pembiayaan, menyiapkan buku
register nasabah pembiayaan murabahah, memberikan berkas dari bagian
pembiayaan ke Direktur, menginput daftar debitur pembiayan yang telah
melunasi angsuran pada bulan Maret, memberikan slip setoran dan uang harian
kepada teller, menghitung slip setoran harian serta jumlah nominalnya,
membantu mencari kartu pembiayaan nasabah sesuai dengan nama yang
disebutkan oleh karyawan, menempel materai pada berkas-berkas nasabah yang
mengambil pembiayaan, serta mengarsip slip setoran pembiayaan (DN/ nota
debet).
30 Ibid, hlm. 10.
31 Ibid, hlm. 102-103.
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3.2.1 Aplikasi Pembiayaan pada PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
Prosedur pengambilan pembiayaan di BPRS Hareukat antara lain32:
1. Mengisi formulir permohonan pembiayaan serta melampirkan33:
a. Fotokopi KTP (Suami dan Isteri) = 2 lembar
b. Fotokopi Kartu Keluarga = 2 lembar
c. Pas foto 4 x 6 = 2 lembar
d. Laporan Neraca dan L/R bulan terakhir (untuk badan usaha)
e. Fotokopi jaminan berupa:
1) Surat perizinan, NPWP, Sertifikat tanah, BPKB dan lainnya
(untuk badan usaha)
2) SK asli, Kartu Taspen, Perincian Gaji (untuk pegawai)
3) Surat Persetujuan Suami/Isteri
4) Surat Keterangan Kepala Desa
f. Gambar/denah lokasi usaha (……. Km. dari BPRS Hareukat)
2. Pihak bank yakni Tim pembiayaan akan meninjau lokasi tempat
usaha dan jaminan yang dilampirkan.
3. Tim pembiayaan akan menganalisa usaha tersebut untuk menilai
kelayakan pemberian pembiayaan.
4. Apabila dinilai layak maka Tim pembiayaan akan melakukan
pengajuan usulan pembiayaan kepada Komite pembiayaan.
5. Lalu terjadi proses akad pembiayaan antara bank dan nasabah.
6. Bank akan melakukan pencairan pembiayaan.
BPRS Hareukat melakukan analisa pembiayaan yang salah satunya,
berdasarkan pada nilai jaminnan untuk mencegah terjadinya pembiayaan
bermasalah. Dalam menyalurkan pembiayaan, BPRS Hareukat mensyaratkan
nilai jaminan yang umumnya melebihi jumlah plafon. Hal ini bertujuan agar
32 Wawancara dengan Bapak Asnawi Kabag. Pemasaran PT. BPRS Hareukat
pada tanggal 8 April 2016 di Lambaro, Aceh Besar.
33 Formulir permohonan pembiayaan PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar.
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nasabah tidak mengabaikan tanggungjawabnya dalam menyelesaikan utang
terhadap bank.34
Nilai jaminan yang disyaratkan BPRS Hareukat jumlahnya juga bisa
kurang dari jumlah plafon yang diberikan oleh bank. Pembiayaan dengan
jaminan di bawah plafon jumlahnya dibatasi yakni sebesar ≤ Rp. 5.000.000,-.
Pembiayaan dengan jaminan di bawah plafon telah diberikan oleh BPRS
Hareukat kepada35:
Nama : T Nirwansyah
Alamat : Blang Bintang
Usaha : Bengkel, pertanian, dan perternakan
BPRS Hareukat juga memberikan pembiayaan tanpa jaminan.
Pembiayaan tanpa jaminan jumlahnya juga dibatasi yakni sebesar ≤ Rp.
3.000.000,-. Pembiayaan  tanpa jaminan telah diberikan oleh BPRS Hareukat
kepada36:
Nama : Tgk. Abi Husaini
Alamat : Cinta Kasih (Panterik)
Usaha : Warung Kopi
Pembiayaan dengan jaminan di bawah plafon dan pembiayaan tanpa
jaminan menimbulkan risiko akan tidak kembalinya pembiayaan yang lebih
besar bagi BPRS Hareukat apabila nasabah tidak mampu lagi membayar
angsurannya Oleh karena itu, untuk meminimalisir risiko yang akan timbul
maka, BPRS Hareukat harus mempertimbangkan secara baik pemberian
pembiayaan dengan jaminan di bawah plafon dan tanpa jaminan. Dasar
pertimbangannya antara lain sebagai berikut37:
1. Nasabah yang pernah mengambil pembiayaan sebelumnya.
2. Melunasi angsuran tepat waktu.
34 Wawancara dengan Bapak Asnawi Kabag. Pemasaran PT. BPRS Hareukat
pada tanggal 8 April 2016 di Lambaro, Aceh Besar.
35 Ibid.
36 Ibid.
37 Ibid.
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3. Memiliki usaha yang sudah berjalan minimal 3 tahun.
4. Bertempat tinggal tetap/ kepemilikan sendiri.
5. Mendapat kepercayaan dari bank.
Pembiayaan yang jumlahnya ≥ Rp. 10.000.000,- diwajibkan untuk
melampirkan persyaratan tambahan berupa surat keterangan dari Notaris yang
bertujuan agar nasabah lebih berhati-hati dalam penggunaan dana yang diberikan
oleh bank. Tata cara pembayaran angsuran di BPRS Hareukat ditetapkan sesuai
dengan musyawarah antara bank dan nasabah di awal perjanjian yakni
sebagaimana kemauan dari nasabah apakah ingin menyetor sendiri maupun
pihak bank yang akan menjemput setoran ke tempat usaha ataupun ke rumah
nasabah. Akan tetapi, apabila nasabah yang ingin menyetor sendiri tetapi tidak
melaksanakan atau mengabaikan utangnya, pihak bank juga akan melakukan
penjemputan setoran angsuran agar tidak terjadinya kemacetan.38
Adapun proses pencairan/ realisasi pembiayaan yang terjadi di BPRS
Hareukat antara lain39:
1. Bagian Pembiayaan
Proses pencairan pembiayaan yang terjadi di bagian pembiayaan
sebagai berikut:
a. Menerima aplikasi realisasi pembiayaan dari bagian Legal.
b. Membuat slip pencairan pembiayaan, dan meminta persetujuan
kepada pejabat yang ditunjuk.
c. Input transaksi ke dalam sistem.
d. Menyerahkan slip pencairan ke bagian teller/ tabungan.
e. Menerima kopi slip pencairan dari teller setelah pembiayaan
tersebut direalisasikan oleh bagian teller.
f. Membukukan transaksi realisasi pembiayaan.
g. Pada akhir hari melakukan penjurnalan atas semua transaksi
yang terjadi pada hari itu.
38 Ibid.
39 Dokumen PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar.
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h. Menyerahkan transaksi harian, jurnal harian dan bukti-bukti
transaksi ke petugas pemeriksa.
i. Setelah transaksi diperiksa kebenarannya, selanjutnya
menyerahkan jurnal harian beserta bukti-bukti transaksinya
kebagian akunting.
2. Bagian Teller
Proses pencairan pembiayaan yang terjadi di bagian teller sebagai
berikut:
a. Menerima slip pencairan pembiayaan dari bagian pembiayaan.
b. Meminta nasabah untuk membayar biaya administrasi
pembiayaan dan biaya lainnya yang tertera dalam slip
pencairan pembiayaan.
c. Membukukan transaksi pembayaran biaya administrasi dan
transaksi realisasi pembiayaan.
d. Menyiapkan uang sesuai dengan pembiayaan nasabah.
e. Menyerahkan kopi slip setoran dan kopi slip pencairan ke
bagian pembiayaan.
f. Pada akhir hari melakukan penjurnalan atas semua transaksi
yang terjadi pada hari itu.
g. Menyerahkan transaksi harian, jurnal harian dan bukti-bukti
transaksi ke petugas pemeriksa.
h. Setelah transaksi diperiksa kebenarannya, selanjutnya
menyerahkan jurnal harian beserta bukti-bukti transaksinya ke
bagian akunting.
3. Bagian Tabungan
Proses pencairan pembiayaan yang terjadi di bagian tabungan sebagai
berikut:
a. Menerima slip pencairan pembiayaan dan nota debet (DN) atas
transaksi pendebetan tabungan nasabah untuk pembayaran
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biaya administrasi pembiayaan dan biaya lainnya dari bagian
pembiayaan.
b. Meminta nasabah unuk menandatangani slip pencairan
pembiayaan tersebut.
c. Membukukan transaksi tersebut ke rekening tabungan nasabah.
d. Menyerahkan kopi slip penarikan kepada nasabah.
e. Menyerahkan kopi slip setoran dan kopi slip pencairan ke
bagian pembiayaan.
f. Pada akhir hari melakukan penjurnalan atas semua transaksi
yang terjadi pada hari itu.
g. Menyerahkan transaksi harian, jurnal harian dan bukti-bukti
transaksi petugas pemeriksa.
h. Setelah transaksi diperiksa kebenarannya, selanjutnya
menyerahkan jurnal harian beserta bukti-bukti transaksinya ke
bagian akunting.
Jumlah pembiayaan yang telah disalurkan oleh BPRS Hareukat
beberapa tahun terakhir semakin meningkat. Berikut ini adalah tabel jumlah
pembiayaan yang telah disalurkan selama 5 tahun terakhir40:
Tabel 3.1
Jumlah Pembiayaan selama 5 tahun terakhir
Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Pembiayaan
2011 440 Rp. 7.188.836.382,-
2012 406 Rp. 6.570.568.783,-
2013 412 Rp. 7.561.498.964,-
2014 390 Rp. 8.662.831.777,-
2015 380 Rp. 8.890.221.726,-
Sumber: Dokumen PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar
40 Dokumen PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar.
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan yang
disalurkan oleh BPRS Hareukat menurun di tahun 2012 sebesar 8,6% dari tahun
2011. Tahun 2013 jumlahnya kembali meningkat sebesar 15% dari tahun
sebelumnya. Untuk tahun 2014, jumlah pembiayaan juga meningkat yakni
sebesar 14,5% dari tahun 2013. Dan di tahun 2015 peningkatannya hanya 2,6%
dari tahun 2014.
3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima
dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar.
Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan,
sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk megembalikan pembiayaan
yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan
dalam akad pembiayaan. Dalam perbankan syariah, return atas pembiayaan tidak
dalam bentuk bunga, akan tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad
yang disediakan di bank syariah.41
3.3.2 Unsur-unsur Pembiayaan
Unsur-unsur yang terdapat terdapat dalam pembiayaan antara lain42:
1. Bank Syariah
Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan kepada pihak
lain yang membutuhkan dana.
2. Mitra Usaha/ Partner
Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari bank syariah,
atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.
41 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 105-106.
42 Ibid, hlm. 106-107.
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3. Kepercayaan (Trust)
Bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima
pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana
bank syariah sesuai jangka waktu tertentu yang diperjanjikan.
4. Akad
Merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan
antara bank syariah dan pihak nasabah/ mitra.
5. Risiko
Merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul karena dana yang
disalurkan tidak dapat kembali.
6. Jangka Waktu
Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk
membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syariah.
7. Balas Jasa
Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syariah, maka
nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai akad yang telah disepakati antara
bank dan nasabah.
3.3.3 Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya.
Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-lain
yang membutuhkan dana. Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara
lain43:
1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan
jasa.
Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini
seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka
43 Ibid, hlm. 108-109.
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pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran
barang dan jasa.
2. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle
fund.
Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dan dengan
pihak yang memerlukan dana. Bank dapat memanfaatkan dana
yang idle untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan.
3. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.
Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang
yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan mendorong
kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan, akan
berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan
uang uang yang beredar di masyarakat memiliki dampak pada
penurunan harga.
4. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat
ekonomi yang ada.
Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan oleh
bank syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-mikro. Mitra
(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah,
akan memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang
jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan
kegiatan ekonomi lainnya.
3.3.4 Manfaat Pembiayaan
Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah
kepada mitra usaha antara lain44:
1. Manfaat Pembiayaan Bagi Bank
Manfaat pembiayaan bagi pihak bank antara lain:
44 Ibid,hlm. 110-113.
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a. Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah akan mendapat
balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).
b. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas
bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba.
c. Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana
dan jasa.
d. Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan
kemampuan pegawai untuk lebih memahami secara perinci
aktivitas usaha para nasabah di berbagai sektor usaha.
2. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur
Manfaat pembiayaan bagi pihak debitur antara lain:
a. Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh
bank kepada nasabah memberikan manfaat untuk memperluas
volume usaha.
b. Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan
dari bank syariah relatif murah.
c. Nasabah dapat memilih barbagai jenis pembiayaan berdasarkan
akad yang sesuai dengan tujuan penggunaanya.
d. Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah,
misalnya transfer dengan menggunakan kafalah, wakalah,
hawalah, dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.
e. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis
pembiayaan an kemampuan nasabah dalam membayar kembali
pembiayaannya, sehingga nasabah dapat dapat
mengestimasikan keuangan dengan tepat.
3. Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah
Manfaat pembiayaan bagi pihak pemerintah antara lain:
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a. Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank
menjadi tersalurakan kepada pihak yang melaksanakan usaha.
b. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat.
c. Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat
meningkatkan pendapatan negara, yaitu pendapatan pajak
antara lain; pajak pendapatan dari bank syariah dan pajak
pendapatan dari bank syariah.
4. Manfaat pembiayaan Bagi Masyarakat Luas
Manfaat pembiayaan bagi pihak masyarakat luas antara lain:
a. Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang diberikan
bank dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja karena
adanya peningkatan volume produksi, tentu akan menambah
jumlah tenaga kerja.
b. Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu,
misalnya akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi.
Pihak ini diperlukan oleh bank untuk mendukung kelancaran
pembiayaan.
c. Pemyimpanan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil
lebih tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkan
keuntungan atas pembiayaan yang disalurkan.
d. Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan
pelayanan jasa perbankan misalnya letter of credit, bank
garansi, transfer, kliring, dan layanan jasa lainnya.
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3.3.5 Jenis-jenis Pembiayaan
Pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi beberapa jenis antara
lain45:
1. Pembiayaan dilihat dari Tujuan Penggunaan
a. Pembiayaan Investasi
Diberikan oleh bank syariah kepada nasabah untuk pengadaan barang-
barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun
b. Pembiayaan Modal Kerja
Digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya
habis dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam
jangka pendek yaitu selama-lamanya satu tahun.
c. Pembiayaan Konsumsi
Diberikan kepada nasabah untuk membeli barang-barang keperluan
pribadi dan tidak untuk keperluan usaha.
2. Pembiayaan dilihat dari Jangka Waktunya
a. Pembiayaan Jangka Pendek
Pembiayaan yang diberikan jangka pendek waktu maksimalnya satu
tahun.
b. Pembiayaan Jangka Menengah
Diberikan dengan jangka waktu antara satu tahun hingga tiga tahun.
c. Pembiayaan Jangka Panjang
Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun.
3. Pembiayaan dilihat dari Sektor Usaha
a. Sektor Industri
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam sektor
industri, yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku menjadi
barang jadi atau mengubah suatu barang jadi menjadi barang jadi yang memiliki
faedah lebih tinggi.
45 Ibid, hlm. 113-119.
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b. Sektor Perdagangan
Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam
bidang perdagangan, baik perdagangan kecil, menengah, dan besar. Pembiayaan
ini diberikan dengan tujuan untuk memperluas usaha nasabah dalam usaha
perdagangan.
c. Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, dan Perkebunan
Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di sektor
pertanian, perkebunan, perternakan serta perikanan.
d. Sektor Jasa
Beberapa sektor jasa sebagaimana tersebut d bawah ini yang dapat
diberikan pembiayaan oleh bank antara lain jasa pendidikan, rumah sakit,
angkutan, dan jasa lainnya.
e. Sektor Perumahan
Bank syariah memberikan pembiayaan kepada mitra usaha yang
bergerak di bidang pembangunan perumahan. Pada umumnya diberikan dalam
bentuk pembiayaan kontruksi.
4. Pembiayaan dilihat dari Segi Jaminan
a. Pembiayaan dengan Jaminan
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang
didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan atau jaminan dapat
digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda berwujud, dan benda tidak
berwujud.
1) Jaminan perorangan, merupakan jenis pembiayaan yang
di dukung dengan jaminan seorang (personal securities)
atau badan sebagai pihak ketiga yang bertindak sebagai
penanggung jawab apabila terjadinya wanprestasi dari
pihak nasabah. Dalam hal nasabah tidak dapat melunasi
pembiayaannya, maka pembayarannya oleh pihak
penjamin.
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2) Jaminan benda berwujud, merupakan jaminan kebendaan
yang terdiri dari barang bergerak maupun tidak bergerak,
misalnya kendaraan bermotor, mesin dan peralatan, dan
inventaris kantor. Jaminan yang bersifat barang tidak
bergerak antara lain, tanah dan gedung yang berdiri di
atas tanah atau sebidang tanah tanpa gedung.
3) Jaminan benda tidak berwujud, benda tidak berwujud
antara lain, promes, obligasi, saham, dan surat berharga
lainnya. Barang tidak berwujud dapat diikat dengan cara
pemindahtanganan atau cessie.
b. Pembiayaan Tanpa Jaminan
Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa didukung
adanya jaminan. Pembiayaan ini diberikan oleh bank syariah atas dasar
kepercayaan. Pembiayaan tanpa jaminan ini risikonya tinggi karena tidak ada
pengaman yang dimiliki oleh bank syariah apabila nasabah wanprestasi. Dalam
hal nasabah tidak mampu membayar dan macet, maka tidak ada sumber
pembayaran kedua yang dapat digunakan untuk menutup risiko pembiayaan.
Bank tidak memiliki sumber pelunasan kedua karena bank tidak memiliki
jaminan yang dapat dijual.
5. Pembiayaan Dilihat dari Jumlahnya
a. Pembiayaan Retail
Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada individu atau pengusaha
dengan skala usaha sangat kecil.
b. Pembiayaan Menengah
Pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha pada level menengah.
c. Pembiayaan Korporasi
Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dengan jumlah
nominal besar dan diperuntukkan kepada nasabah besar (korporasi).
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3.3.6 Analisis Pembiayaan
Merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh bank syariah
untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh calon
nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah
akan memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak (feasible).46
Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan untuk mencegah
secara dini kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. Analisis pembiayaan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank syariah dalam
mengambil keputusan untuk menyetujui/ menolak permohonan pembiayaan.
Analisis yang baik akan menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai acuan
bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan
nasabah.47
3.3.7 Analisis 5C
Analisis pembiayaan 5C antara lain terdiri dari48:
1. Character
Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. Bank perlu
melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi
kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah diterima hingga lunas.
Bank ingin meyakini willingness to repay dari calon nasabah, yaitu keyakinan
bank terhadap kemauan calon nasabah memenuhi kewajibannya sesuai dengan
jangka waktu yang telah diperjanjikan.
Cara yang perlu dilakukan oleh bank untuk mengetahui character calon
nasabah adalah:
46 Ibid, hlm. 119.
47 Ibid, hlm. 119-120.
48 Ibid, hlm. 120-126.
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a. BI Checking
Bank dapat melakukan penelitian dengan melakukan BI checking, yaitu
melakukan penelitian terhadap calon nasabah dengan melihat data nasabah
melalui komputer yang online dengan Bank Indonesia. BI Checking dapat
digunakan oleh bank untuk mengetahui dengan jelas calon nasabahnya, baik
kualitas pembiayaan calon nasabah bila telah menjadi debitur bank lain.
b. Informasi dari Pihak Lain
Dalam hal calon nasabah masih belum memiliki pinjaman di bank lain,
maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan meneliti calon nasabah melalui
pihak-pihak yang mengenal dengan baik calon nasabah. Misalnya, mencari
informasi tentang karakter calon nasabah melalui tetangga, teman kerja, atasan
langsung, dan rekan usahanya.
2. Capacity
Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan
keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu
pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat penting karena
merupakan sumber utama pembayaran. Beberapa cara yang dapat ditempuh
dalam mengetahui kemampuan keuangan calon nasabah antara lain:
a. Melihat Laporan Keuangan
Dalam laporan keuangan calon nasabah, maka akan dapat diketahui
sumber dananya, dengan melihat laporan arus kas. Di dalam laporan arus kas
secara keseluruhan dapat diketahui kondisi keuangan secara tunai dari calon
nasabah, dengan membandingkan antara sumber dana yang diperoleh dan
penggunaan dana.
b. Memeriksa Slip Gaji dan Rekening Tabungan
Cara lain yang dapat ditempuh oleh bank syariah, bila calon nasabah
pegawai, maka bank dapat meminta fotokopi slip gaji tiga bulan terakhir dan
didukung oleh rekening tabungan sekurang-kurangnya untuk tiga bulan terakhir.
Dari data slip gaji dan fotokopi rekening tabungan tersebut, maka akan dapat
dianalisis tentang sumber dana dan penggunaan dana calon nasabah.
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c. Survei ke Lokasi Usaha Calon Nasabah
Survei ini diperlukan untuk mengetahui usaha calon nasabah dengan
melakukan pengamatan secara langsung.
3. Capital
Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan
perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal
yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan disertakan dalam
proyek yang dibiayai. Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh
calon nasabah dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank
akan keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran
kembali.
4. Collateral
Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas pembiayaan
yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal
nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank syariah dapat
melakukan penjualan terhadap agunan. Hasil penjualan agunan digunakan
sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi pembiayaannya. Secara
perinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan MAST:
a. Marketability, yaitu agunan yang diterima oleh bank haruslah
agunan yang mudah diperjualbelikan degan harga yang
menarik dan meningkat dari waktu ke waktu.
b. Ascertainability of value, yaitu agunan yang diterima memiliki
standar harga yang lebih pasti.
c. Stability of value, yaitu agunan yang diserahkan memiliki
harga standar, sehingga ketika agunan dijual, maka hasil
penjualan bisa meng-cover kewajiban nasabah.
d. Transferability, yaitu agunan yang diserahkan mudah
dipindahtangankan dan mudah dipindahkan dari satu tempat ke
tempat lainnya.
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Dari pertimbangan atas jaminan tersebut dapat kita lihat contohnya di
BPRS Hareukat. Salah satu jaminan yang disyaratkan dalam pemberian
pembiayaan di BPRS Hareukat adalah sertifikat tanah dimana harganya akan
terus meningkat dari waktu ke waktu (marketability), harganya akan selalu pasti
(ascertainability of value), memiliki harga standar (stabil) ketika dijual (stability
of value), dan sertifikat tanah juga mudah dipindahkan kemana saja
(transferability).
5. Condition of Economy
Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu
mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi
ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi ekonomi terhadap
usaha calon nasabah di masa yang akan datang, untuk mengetahui pengaruh
kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
Dalam prinsip 5C, setiap permohonan pembiayaan telah dianalisis
secara mendalam sehingga hasil analisis sudah cukup memadai. Dalam analisis
5C yang dilakukan secara terpadu, maka dapat digunakan sebagai dasar untuk
memutuskan permohonan pembiayaan. Analisis 5C perlu dilakukan secara
keseluruhan. Namun demikian, dalam praktiknya, bank syariah akan
memfokuskan terhadap beberapa prinsip antara lain character, capacity, dan
collateral. Ketiga prinsip dasar pemberian pembiayaan ini dianggap sebagai
faktor penting yang tidak dapat dapat ditinggalkan sebelum mengambil
keputusan.
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Dasar pertimbangan pemberian pembiayaan berdasarkan nilai jaminan
pada PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar meliputi:
1. Nasabah yang pernah mengambil pembiayaan sebelumnya.
Pertimbangan ini memfokuskan pada analisa character nasabah yakni
dengan menilai secara keseluruhan bagaimana kerja sama nasabah dengan BPRS
Hareukat dalam pembiayaan yang telah diberikan sebelumnya.
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2. Melunasi angsuran tepat waktu.
Pertimbangan ini memfokuskan pada analisa character dan capacity
nasabah. Analisa character pada pertimbangan ini yakni dengan menilai
kemauan nasabah untuk membayar kembali utang/ angsurannya secara tepat
waktu sesuai dengan perjanjian. Sedangkan analisa capacity pada pertimbangan
ini yakni dengan menilai kemampuan keuangan nasabah dalam memenuhi
kewajibannya terhadap BPRS Hareukat pada pembiayaan sebelumnya.
3. Memiliki usaha yang sudah berjalan minimal 3 tahun.
Pertimbangan ini memfokuskan pada analisa capacity yakni dengan
menilai kemampuan keuangan nasabah dengan memeriksa laporan keuangan
yang dilampirkan nasabah serta menilai bagaimana prospek usaha nasabah.
4. Bertempat tinggal tetap/ kepemilikan sendiri.
Pertimbangan ini dapat diketahui oleh BPRS Hareukat baik dalam
analisa character, capacity maupun collateral. Pada analisa character salah satu
cara yang dapat ditempuh dengan mendapat informasi dari pihak lain sehingga
diketahui kepemilikan dari tempat tinggal nasabah. Pada analisa capacity cara
yang dapat ditempuh yakni dengan survei ke lokasi usaha nasabah, apabila lokasi
usaha nasabah berada di tempat tinggalnya, maka BPRS Hareukat juga akan
mengetahui status kepemilikan tempat tinggal nasabah. Pada analisa collateral
BPRS Hareukat akan langsung mengetahui status kepemilikan tempat tinggal
jika jaminan yang dilampirkan nasabah adalah akta tanah tempat tinggal nasabah
itu sendiri.
5. Mendapat kepercayaan dari bank.
Kepercayaan merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam
pembiayaan. Pertimbangan ini merupakan bentuk apresiasi BPRS Hareukat
terhadap penilaian analisa character dan capacity yang baik, sehingga
berpengaruh pada collateral/ nilai jaminan nasabah.
Manfaat yang dapat dirasakan dalam memberikan dasar pertimbangan
pemberian pembiayaan berdasarkan nilai jaminan baik oleh pihak BPRS
Hareukat, nasabah yang bersangkutan, nasabah lain maupun masyarakat umum.
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Manfaat bagi pihak BPRS Hareukat adalah dapat mempererat tali silaturrahim
bank dengan nasabah yang bersangkutan sehingga terjalinnya persaudaraan, dan
juga memberi image yang baik bagi bank. Manfaat bagi nasabah yang
bersangkutan adalah dapat memberikan motivasi untuk terus menjaga kerjasama
yang baik, dan nasabah merasa dihargai karena diberikan apresiasi terhadap
pencapaiaan pembiayaan sebelumnya. Manfaat bagi nasabah lain adalah dapat
memberian motivasi berupa keinginan untuk  melunasi angsuran dengan tepat
waktu. Sedangkan manfaat bagi masyarakat umum adalah dapat memberikan
informasi mengenai kebijakan yang terdapat di BPRS Hareukat.
Kendala yang dihadapi BPRS Hareukat dalam menyalurkan
pembiayaan secara umum yakni adanya nasabah yang menyalahgunakan dana
yang telah diberikan oleh bank, dimana yang semestinya dipergunakan untuk
keperluan dagang atau modal usaha akan tetapi digunakan untuk konsumtif
sehingga terjadinya kemacetan dalam pelunasan angsuran bulanan.
Terhadap kendala terkait penyalahgunaan dana tersebut pihak BPRS
Hareukat lebih mengutamakan prinsip musyawarah atau kekeluargaan dalam
menyelesaikannya. Dengan musyawarah tersebut BPRS Hareukat dapat
memutuskan tindakan yang harus diambil bagi nasabah yang mengalami
kemacetan karena meyalahgunakan dana yang diberikan oleh bank.
Secara umum, pelaksanaan produk pembiayaan BPRS Hareukat sudah
sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang berlaku. Persyaratan
nilai jaminan yang jumlahnya bisa kurang dari plafond yang diberikan oleh bank
atau bahkan pembiayaan tanpa jaminan juga sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di perbankan syariah.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Setelah penulis mempelajari dan memahami isi dari teori dan praktik
pada bank, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dasar pertimbangan mendapatkan pembiayaan berdasarkan nilai
jaminan pada PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar meliputi
nasabah yang pernah mengambil sebelumnya, melunasi angsuran
tepat waktu, usaha berjalan minimal 3 tahun, dan bertempat tinggal
tetap, dan mendapat kepercayaan.
2. Dampak positif Pertimbangan Pemberian Pembiayaan dengan
Berdasarkan Nilai Jaminan berupa mafaat yang dapat dirasakan
baik oleh pihak bank, nasabah yang bersangkutan, nasabah lain
maupun masyarakat umum.
3. Dalam Memutuskan Dasar Pertimbangan Pemberian Pembiayaan
dengan Berdasarkan Nilai Jaminan, BPRS Hareukat akan
memfokuskan pada analisa character, capacity, dan collateral,
sama seperti praktik yang dilakukan oleh bank syariah lainnya.
4. Secara umum pelaksanaan produk pembiayaan di PT. BPRS
Hareukat sudah sesuai dengan SOP yang berlaku. Persyaratan nilai
jaminan yang jumlahnya bisa kurang dari plafon yang diberikan
oleh bank atau bahkan pembiayaan tanpa jaminan juga sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di perbankan syariah.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan kerja
praktik di PT. BPRS Hareukat Lambaro Aceh Besar, saran yang penulis ajukan
kepada manajemen bank tersebut yakni BPRS Hareukat harus lebih selektif
dalam memilih calon penerima pembiayaan (nasabah) untuk menghindari
kendala seperti penyalahgunaan dana. Dengan melihat peran BPRS Hareukat
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yang semakin diminati di masyarakat, BPRS Hareukat juga diharapkan dapat
melakukan perekrutan karyawan muda yang berpotensi dan memiliki ide-ide
kreatif dan inovatif sehingga akan memberikan dampak positif yang semakin
banyak lagi bagi perkembangan BPRS Hareukat kedepannya.
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